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Abstrak
Penelitian ini akan mencoba melakukan penelitian semantik makna muslim dalam
al qur’an. Apa makna kata muslim dalam al qur’an ? berapa banyak ayat yang
memuat kata muslim dalam al qur’an ?
Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan semua ayat yang mengandung atau
terdapat kata muslim baik dia berbentuk tunggal atau berbentuk jamak (banyak).
Dari berbagai makna kalimat tersebut, kemudian dilakukan analisa makan kata
muslim perkalimat atau per ayat, barulah kita mendiskripsikan apa itu muslim ?
Kata muslim terdapat di 39 ayat yang tersebar di 24 surat. Kata muslim
disematkan kepada para Nabi dan pengikutnya. Nabi Muhammad SAW
merupakan nabi terakhir dan kata muslim disematkan kepada Nabi Muhammad
dan pengikutnya. Sifat orang muslim diantaranya : Beriman kepada Al qur’an,
Beriman kepada semua Nabi, Beribadah hanya kepada Allah tidak
mempersekutukan Nya dengan apa pun, Berdakwah kepada tauhid dengan ikhlas
mengharapkan pahala dari Allah, Istigomah dalam ketakwaan, Tidak sombong
dan berserah diri kepada Allah, Mau mendengar al qur’an dengan penuh
ketaatan, Bersegera untuk pasrah kepada Allah (bertaubat), Orang muslim
adalah orang yang beruntung di akhirat, Orang muslim sangat memperhatikan
keadaan keluarga, mendoakan mereka, berbakti kepada ibu bapak, Orang muslim
akan bersungguh-sungguh dalam menjelankan agama islam.
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A. PENDAHULUAN

Kata muslim berasal dari bahasa arab yang bermakna orang yang
menyerahkan diri kepada Allah. Muslim merupakan sebutan untuk orang yang
memeluk agama Islam dengan Nabi Muhammad SAW dan kitab suci al Qur’an.

Agama di dunia ini di golongkan menjadi 2 yaitu agama samawi dan
agama duniawi. Agama samawi adalah agama yang berasal dari langit, berasal
dari Tuhan. Agama ini memiliki utusan Tuhan yang menjelaskan wahyu dari
Tuhan. Sedangkan agana duniawi adalah agama yang berasal dari pemikiran
manusia. Agama Yyahudi, kristen dan islam masuk dalam kelompok agama
samawi. Ketiga agama ini memiliki nabi-Nabi yang saling barhubungan. Nabi
Musa dengan kitab tauratnya menjadi pegangan agama yahudi. Nabi isa dengan
kitabnya injil menjadi pegangan agama kristen. Agama islam dengan Nabi
Muhammad dan kitab al qur’an pegangannya.

Dalam sebuah pengertian dijelaskan bahwa islam merupakan agama yang
dibawa oleh semua nabi, artinya agama Nabi musa adalah islam dan agama Nabi
isa juga islam. Mengapa sekarang menjadi agama yahudi, agama kristen dan
agama islam ? oleh karena itu perlu dilakukan pengertian islam secara
menyeluruh. Apa pengertian muslim dalam al qur’an ?

Al qur’an merupakan wahyu Allah yang masih otentik hingga sekarang.
Berbeda dengan injil dan taurat yang telah mengalami perubahan disesuaikan
dengan perubahan zaman. Sebagai wahyu Allah yang masih orisinil maka
kebenarannya menjadi mutlak.

Al qur’an merupakan karya sang pencipta Allah. Segala sesuatu yang
berasal dari Allah memiliki ciri semakin diteliti semakin Kkita tidak bisa
menguasainya. Berbeda dengan hasil karya manusia yang memiliki ciri semakin
diteliti semakin kita bisa menguasainya. Misalnya sejak abad ke 19 hingga
sekarang manusia meneliti makhluk hidup, meneliti sel, saat diteliti justru
semakin tidak bisa menguasainya, bahkan muncul berbagai cabang ilmu baru.
Berbeda dengan hasil karya manusia misal sepeda motor, ketika kita meneliti
sepeda motor maka kita akan semakin menguasainya dan mengerti dengan mesin
motor, bahkan bisa membuat tiruannya. Sedangkan hasil karya Allah tidak bisa
dibuat tiruannya. Sudah berabad-abad manusia meneliti sel tapi belum bisa
membuat tiruannya. Demikian juga al qur’an semakin diteliti semakin kita tidak
bisa menguasainya bahkan muncul berbagai cabang ilmu. Walaupun sejak abad
ke 8 al qur’an diteliti, manusia belum bisa membuat yang seperti al qur’an.

Al Qur’an merupakan mukjizat bagi manusia. Dia adalah karya Allah yang
diperuntukan bagi manusia untuk dikaji, diteliti, dipelajari, didalami maknanya
agar pengetahuan manusia berkembang pesat, baik dan sesuai dengan fitrah
manusia.
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B. Rumusan Masalah

Penelitian ini akan mencoba melakukan penelitian semantik makna
muslim dalam al qur’an. Apa makna kata muslim dalam al qur’an ? berapa banyak
ayat yang memuat kata muslim dalam al qur’an ?

C. Kajian semantik

Semantik merupakan sebuah ilmu yang mempelajari makna sebuah kata.
Semantik adalah cabang dari linguistik yang memfokuskan kajiannya pada makna
bahasa. Wijana dan Rohmadi (2008:11) berpendapat bahwa makna (sense) adalah
konsep abstrak pengalaman manusia tetapi bukanlah pengalaman orang per orang.
Berbeda dengan symbol maupun referent, makna akan merujuk kepada wujud
non-fisik dalam sebuah tuturan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa semantik
adalah ilmu bahasa yang menelaah lambang-lambang atau tanda-tanda yang
menyatakan makna, hubungan makna yang satu dengan yang lain, serta hubungan
antara kata dengan konsep atau makna dari kata tersebut.

Tarigan menyatakan bahwa semantik menelaah hubungan tanda dengan
objek-objek yang merupakan wadah penerapannya. Makna, sebagai penghubung
bahasa dengan dunia luar, sesuai dengan kesepakatan para pemakainya sehingga
dapat saling dimengerti, dalam keseluruhannya memiliki tiga tingkatan
keberadaan. Pada tingkat pertama, makna menjadi isi abstraksi dalam kegiatan
bernalar secara logis sehingga membuahkan preposisi yang benar. Tingkat kedua,
makna menjadi isi dari suatu bentuk kebahasaan. Pada tingkat ketiga, makna
menjadi isi komunikasi yang mempu membuahkan informasi tertentu.*

Makna sebuah kata akan sangat terkait dengan kalimat dimana kata
tersebut berada. Oleh karena itu dalam memahami makna kata muslim, kita harus
melihat kata tersebut di berbagai tempat penggunaannya. Sehingga bisa diperoleh
pemahaman yang holistik tidak parsial. Metode semantik yang digunakan hampir
sama dengan metode semantik yang digunakan Toshihiko lzutsu dalam kajian
semantiknya terhadap al qur’an. Yang membedakannya hanya jika Izutsu saat
melakukan analisa dengan juga menggunakan lawan katanya. Jadi setelah
terkumpul semua ayat yang mengandung kata yang akan dikaji, kemudian
dilakukan analisa makna perkalimat dan juga analisa lawan katanya, ini metode
yang digunakan lzutsu. Sedang penelitian ini melakukan analisanya tidak dengan
analisa lawan kata, hanya dilakukan analisa makna perkalimat.

Dalam penelitian ini  penulis mengumpulkan semua ayat yang
mengandung atau terdapat kata muslim baik dia berbentuk tunggal atau berbentuk
jamak (banyak). Dari berbagai makna kalimat tersebut, kemudian dilakukan
analisa makan kata muslim perkalimat atau per ayat, barulah Kkita
mendiskripsikan apa itu muslim ?

Tarigan 1993:13
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D. Pembahasan
Muslim merupakan sebutan untuk orang yang beragama islam. Disamping
kata muslim kata muttagin dan kata mukmin digunakan juga bagi orang yang
beragama islam. Sehingga bagi orang yang beragama islam memiliki beberapa
sebutan diantaranya muslim, mukmin dan muttagin. Kata muslim artinya orang
islam, kata mukmin artinya orang beriman, dan kata muttagin adalah orang
bertagwa. Dari ketiga kata ini muslim merupakan makna yang paling dekat
dengan islam sebagai agama.
e Pemaparan data
Kata muslim dalam al qur’an di sebutkan di 39 ayat, yaitu :
1. Al bagarah ayat 128
o L AL 0 Sl p LA i LR 555
Artinya : Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patuh
kepada Engkau dan (jadikanlah) diantara anak cucu kami umat yang tunduk
patuh kepada Engkau dan tunjukkanlah kepada kami cara-cara dan tempat-
tempat ibadat haji kami, dan terimalah taubat kami. Sesungguhnya Engkaulah
Yang Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang
Ayat ini berkisah tentang nabi ibrahim bersama anaknya nabi ismail yang
membangun ka’bah. Setelah selesai mereka kemudian berdoa agar mereka
termasuk dalam kelompok muslim, anak keturunan mereka juga menjadi umat
yang muslim.
2. Al bagarah ayat 132 )
Al I DAL ALl Al IO s vt Sllgia 3y
Artinya : Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya,
demikian pula Ya'qub. (Ibrahim berkata): "Hai anak-anakku! Sesungguhnya
Allah telah memilih agama ini bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam
memeluk agama Islam."
Ibrahim merupakan bapak tauhid dan menjadi suri tauladan dalam hal ketauhidan.
Ayat ini menjelaskan bagaimana nabi ibrahim berwasiat kepada anak-anaknya
agar mereka memeluk agama Allah dan masuk dalam islam.
3. Al bagarah ayat 133
SHEAL shas Lal) jasd ) ASIT4T) 540 k) 50kt s alaguilIBALS Jally g a1 g2l
Gsalusglinigial
Artinya : Adakah kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda) maut,
ketika ia berkata kepada anak-anaknya: "Apa yang kamu sembah
sepeninggalku?" Mereka menjawab: "Kami akan menyembah Tuhanmu dan
Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishaq, (yaitu) Tuhan Yang Maha
Esa dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya."
Wasiat tersebut diteruskan oleh nabi ya’kub sebagai cucu nabi ibrahim. Nabi
ya’kub berpesan kepada anak-anaknya untuk tetap muslim, tetap beribadah
kepada Allah.
4. Al bagarah ayat 136
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‘_ull.u Jau S g gt Jn.a el 53 shag 3 38A ) sl Las) 3208 J..u\z J.\\LA Sy J.m.a 3@-“\-\1-“" K Ja
& $abuad i 32 b ald islags il o)
Artinya : Katakanlah (hai orang-orang mukmin): "Kami beriman kepada Allah
dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim,
Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa
dan Isa serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak
membeda-bedakan seorangpun diantara mereka dan kami hanya tunduk patuh
kepada-Nya."
Kaum yahudi dan kaum nasrani saling mengklaim bahwa ibrahim adalah
golongan mereka. Kemudian Allah membantah hal tersebut dan menjelaskan
bahwa ibrahim beragama hanif tidak berbuat syirik. Allah memerintahkan kepada
pengikut Nabi Muhammad agar juga mengikuti jejak ibrahim yang muslim.
5. Aliimran 52
& saliualilyg ) peliiatgin Juailia®i ) ) saivighuily Lallial jikiagiasuamailils
Artinya : Maka tatkala Isa mengetahui keingkaran mereka (Bani Israil)
berkatalah dia: ""Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku untuk
(menegakkan agama) Allah?" Para hawariyyin (sahabat-sahabat setia)
menjawab: "Kamilah penolong-penolong (agama) Allah, kami beriman kepada
Allah; dan saksikanlah bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang yang
berserah diri.
Pengikut nabi Isa yang setia, mereka di sebut kaum hawariyyin. Mereka juga
mengaku sebagai muslim.
6. Aliimran ayat 64
ual&gﬂh PORR I I FEPMATC TN gk J.@J 3343‘\’\4.@."‘11.45.\.\4 Shiie Mn Jstut..su.« n..xa
& 3aLiualily) 53401 1 881 535
Artinya : Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu
kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa
tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan
sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai
tuhan selain Allah." Jika mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka:
"Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada
Allah)."
Sebuah ajakan kepada kaum yahudi dan nashrani agar menjadi muslim yaitu
beribadah hanya kepada Allah, tidak berlaku syirik, tidak menjadikan apapun
sebagai sesembahan selain Allah.
7. Ali imran 67
S Al il SLALLuali TS ) ity 300 st SIS
Artinya : Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani, akan
tetapi dia adalah seorang yang luruslagi berserah diri (kepada Allah) dan sekali-
kali bukanlah dia termasuk golongan orang-orang musyrik
Allah menjelaskan sekali lagi tentang nabi ibrahim bahwa ia bukan yahudi dan
juga bukan nasrani, namun ia beragama hanif yang muslim.
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8. Aliimran 80
& b3 0 S a0 s g3siailad 35 5
Artinya : dan (tidak wajar pula baginya) menyuruhmu menjadikan malaikat dan
para nabi sebagai tuhan. Apakah (patut) dia menyuruhmu berbuat kekafiran di
waktu kamu sudah (menganut agama) Islam?."
Allah membantah jika ada seorang nabi yang minta disembah atau ada seorang
nabi yang menyuruh menyembah malaikat dan nabi. Semua nabi tidak akan
menyuruh berbuat kafir padahal sudah muslim.
9. Aliimran ayat 84
Mﬁﬂ\“yﬁj\hgﬁ@\’\ywﬁbu\ﬁm‘w\JAUMJA‘LAjMJA\LAJ@UUA)S
O 9abur it pag lasalind il
Artinya : Katakanlah: "Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang
diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishaq,
Ya'qub, dan anak-anaknya, dan apa yang diberikan kepada Musa, Isa dan para
nabi dari Tuhan mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorangpun di antara
mereka dan hanya kepada-Nyalah kami menyerahkan diri."
Allah menjelaskan bahwa orang muslim akan beriman kepada Allah, kepada
semua nabi Allah dan juga apa yang diwahyukan kepada mereka.
10. Ali imran ayat 102
& sl YU g saiiiiagin o) sialliingdiy
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-
benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam
keadaan beragama Islam.
Allah menyeru kepada orang beriman agar selalu menjaga ketakwaan hingga
meninggal tetap dalam islam.
11. Al maidah 111
Rk BV R PSR AL L PR LYY
Artinya : Dan (ingatlah), ketika Aku ilhamkan kepada pengikut Isa yang setia:
"Berimanlah kamu kepada-Ku dan kepada rasul-Ku." Mereka menjawab: Kami
telah beriman dan saksikanlah (wahai rasul) bahwa sesungguhnya kami adalah
orang-orang yang patuh (kepada seruanmu)."
Para kaum hawarain kembali lagi diceritakan oleh Allah. Mereka mengaku
sebagai orang muslim.
12. Al an’am 163
Esaliaal 310 350 3418, 29
Artinya : Tiada sekutu bagiNya; dan demikian itulah yang diperintahkan
kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada
Allah)."
Kaum muslim mendapatkan nikmat yang sangat besar yaitu berupa petunjuk ke
jalan yang lurus yaitu jalannya atau millahnya ibrahim. Millah ibrahim merupakan
ketauhidan yang bersih dari syirik dan pengakuan sebagai muslim, yaitu
penyerahan diri secara total kepada Allah.
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13. Al ‘araaf 126 )
il 5 ) Sinaliiad I e Ll LU aiiia
Artinya : Dan kamu tidak menyalahkan kami, melainkan karena kami telah
beriman kepada ayat-ayat Tuhan kami ketika ayat-ayat itu datang kepada kami."
(Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran kepada kami dan
wafatkanlah kami dalam keadaan berserah diri (kepada-Mu)."
Ini merupakan doa para penyihir fir’aun yang sadar dan beriman kepada Allah.
Saat itu fir’aun berpendapat bahwa keimanan mereka kepada nabi Allah Musa
merupakan sebuah skenario yang sudah disusun oleh mereka dan Nabi Musa,
dengan tujuan untuk mengeluarkan bani israel dari kekuasaan fir’aun. Maka
fir’aun menyatakan bahwa ia akan menghukum para penyihir dengan memotong
tangan dan kaki mereka secara bersilang. Hukuman ini tidak membuat para
penyihir takut namun keimanan mereka bertambah dan berdoa kepada Allah : Ya
Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran kepada kami dan wafatkanlah kami dalam
keadaan berserah diri (kepada-Mu)."
14. Yunus 72
Epallaaltia 815l sgiLle i ALY Aliastiiliaiii i
Artinya : Jika kamu berpaling (dari peringatanku), aku tidak meminta upah
sedikitpun dari padamu. Upahku tidak lain hanyalah dari Allah belaka, dan aku
disuruh supaya aku termasuk golongan orang-orang yang berserah diri (kepada-
Nya)."
Ayat ini merupakan penggalan kisah nabi Nuh. Nabi Nuh berdakwah mengajak
kaumnya untuk beribadah hanya kepada Allah saja. Dan jika mereka berpaling
dari ajakan dan dakwah Nabi Nuh, maka cukuplah sudah hujjah bagi mereka dan
nabi Nuh berlepas diri dari mereka sebab yang memberi upah pahala dari dakwah
adalah Allah dan Nabi Nuh mengaku sebagai seorang muslim.
15. Yunus 84
Crpabiuaaii of gig iU iialidiiig sinuc, sallh
Artinya Berkata Musa: "Hai kaumku, jika kamu beriman kepada Allah, maka
bertawakkallah kepada-Nya saja, jika kamu benar-benar orang yang berserah
diri."
Nabi Musa berkata kepada kaumnya Bani Israil agar mereka bertawakkal kepada
Allah, dan akan termasuk golongan muslim.
16. Yunus 90
o) sig AL IS AT IR S04 a0 AL 308 ko sl 53 38 Siiagasdll Al Sl S5k 5
Cxpaluallialii 3L
Artinya : Dan Kami memungkinkan Bani Israil melintasi laut, lalu mereka diikuti
oleh Fir'aun dan bala tentaranya, karena hendak menganiaya dan menindas
(mereka); hingga bila Fir'aun itu telah hampir tenggelam berkatalah dia: "Saya
percaya bahwa tidak ada Tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai oleh Bani
Israil, dan saya termasuk orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)."
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Fir’aun akhirnya ditenggelamkan oleh Allah beserta bala tentaranya saat mereka
melintasi laut yang terbelah. Setelah Bani Israil berhasil melewati lautan yang
terbelah, kemudian fir’aun dan bala tentaranya masih dibelakang mengejar Bani
israil. Namun sebelum mereka berhasil menyusul bani israil Allah
menenggelamkannya di lautan. Dalam keadaan tenggelam itu fir’aun berkata
bahwa ia beriman kepada Allah seperti imannya bani israil dan mengaku muslim.
Namun di ayat selanjutnya Allah menjawab pernyataan fir’aun ini. Mengapa baru
sekarang kamu beriman ? Pernyataan iman fir’aun yang diikrarkan saat sakaratul
maut di tolak oleh Allah.
17. Hud 14
& gl i¥lgh s Vg e lLade,d 3Lt gl asl) ghatiald
Artinya : Jika mereka yang kamu seru itu tidak menerima seruanmu (ajakanmu)
itu maka ketahuilah, sesungguhnya Al Quran itu diturunkan dengan ilmu Allah,
dan bahwasanya tidak ada Tuhan selain Dia, maka maukah kamu berserah diri
(kepada Allah)?
Ayat ini berkenaan dengan Rosulullah yang merasa sedih dengan sikap kaum
quraisy yang tidak mau beriman kepadanya bahkan menyatakan bahwa al qur’an
itu buatan Nabi Muhammad. Maka Allah menghibur nabi Muhammad dengan
menjelaskan bahwa tidak ada yang bisa membuat yang serupa dengan al qur’an,
sebab al qur’an berasal dari Allah yang tidak ada yang menyamai Nya. Ayat ini
ditutup dengan tawaran agar mau menjadi muslim.
18. Yusuf 101
Vi i 538 559 3 sl 3 391 5 Sl o il pSlaliay A1
Artinya : Ya Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan kepadaku
sebahagian kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku sebahagian ta'bir mimpi.
(Ya Tuhan) Pencipta langit dan bumi. Engkaulah Pelindungku di dunia dan di
akhirat, wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan gabungkanlah aku dengan
orang-orang yang saleh.
Ini merupakan doa nabi yusuf setelah ia kembali bertemu dengan orang tuanya di
mesir, dimana saat itu nabi yusuf telah menjadi orang penting di kerajaan mesir ia
menduduki jabatan sebagai bendahara di kerajaan mesir. Saat itu nabi yusuf
merasakan kebahagiaan yang sangat dan berdoa kepada Allah agar diwafatkan
dalam keadaan muslim.
19. Al hijjir 2
Cnpaliad) 8 31 5 SCE,300 ik
Artinya : Orang-orang yang kafir itu seringkali (nanti di akhirat) menginginkan,
kiranya mereka dahulu (di dunia) menjadi orang-orang muslim.
Allah menerangkan dalam ayat ini peristiwa kelak di akhirat. Orang-orang kafir
sebagai penghuni neraka merasa sangat menyesal karena mereka tidak masuk
islam, mereka menyesal mengapa dulu tidak muslim.
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Ayat ini semakna dengan surat al an’am ayat 27 yang artinya “(Dan ingatlah)
akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat seorang saksi atas
mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi
saksi atas seluruh umat manusia. Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al
Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar
gembira bagi orang-orang yang berserah diri.”

Kedua ayat ini sama menjelaskan penyesalan kaum kafir di akhirat kelak. Di ayat
al hijjir mereka menyesal kenapa tidak menjadi orang muslim. Sedangkan di ayat
al an’am; mereka menyesal kenapa tidak menjadi orang beriman.

~20. An nahl 89

Artinya : (Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat
seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu
(Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. Dan Kami turunkan
kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk
serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri.
Awal ayat ini menjelaskan peristiwa di hari kebangkitan kelak. Di mana semua
manusia akan dibangkitkan. Rosulullah akan menjadi saksi bagi semua manusia.
Hal ini semakna denganayat 41 surat an nisa’.
Dalam sebuah hadits di riwayatkan dalam Shahih Bukhari Abdullah bin Mas’ud
berkata rosulullah berkata: “Bacakanlah kepadaku, hai Abdullah!” “Haruskah aku
membacakannya pada anda, wahai Rasulullah..?” Jawab Rasulullah: “Saya ingin
mendengarnya dari mulut orang lain”
Maka Ibnu Mas’ud pun membacanya dimulai dari surat an-Nisa hingga sampai
pada firman Allah Ta’ala: Maka betapa jadinya bila Kami jadikan dari setiap
ummat itu seorang saksi, sedangkan kamu Kami jadikan sebagai saksi bagi
mereka A
Ketika orang-orang kafir yang mendurhakai Rasul sama berharap kiranya mereka
disamaratakan dengan bumi ... .! dan mereka tidah dapat merahasiahan
pembicaraan dengan Allah ....!” (QS 4 an-Nisa: 41 — 42)
Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam tak dapat manahan tangisnya, air
matanya melelen dan dengan tangannya diisyaratkan kepada Ibnu Mas’ud yang
maksudnya: “Cukup ...,cukuplah sudah, hai Ibnu Mas’ud ...!” Dan saat Abdullah
menoleh, ia melihat Rosulullah menangis.
Nabi Muhammad akan menjadi saksi bagi seluruh manusia dari nabi adam hingga
manusia akhir zaman. Bahwa wahyu kepada semua nabi dan rosul merupakan
wahyu ketauhidan dan agama islam.
Al qur’an sebagai wahyu terakhir yang menutup masa risalah dan yang
menyempurnakan agama Allah Islam, menjelaskan semua hal yang dibutuhkan
oleh manusia untuk memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.

21. An nahl 102
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Opalnal s 555 (520 5 1 34T () BN (3l &5 il ¢ 95 4135 (B
Artinya : Katakanlah: "Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan Al Quran itu dari
Tuhanmu dengan benar, untuk meneguhkan (hati) orang-orang yang telah
beriman, dan menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang-orang yang
berserah diri (kepada Allah)."
Ayat ini berkaitan dengan ayat sebelumnya. Allah membantah tuduhan orang-
orang kafir yang menghina Rosulullah. Saat ada ayat yang menghapus ayat
sebelumnya mereka menghina Rosulullah dengan berkata : "Sesungguhnya kamu
adalah orang yang mengada-adakan saja.” Pernyataan ini mengindikasikan bahwa
al qur’an merupakan hasil karya Nabi Muhammad. Maka Allah membantah
dengan ayat selanjutnya bahwa al qur’an itu merupakan wahyu yang diturunkan
oleh Malaikat Jibril, yang akan menjadi petunjuk dan kabar gembira bagi orang-
orang islam (muslim).
22. Al Anbiya’ 108
Gl 250 04 313 40 2840 W () A 53 ) OB
Artinya : Katakanlah: "Sesungguhnya yang diwahyukan kepadaku adalah:
"Bahwasanya Tuhanmu adalah Tuhan Yang Esa. maka hendaklah kamu berserah
diri (kepada-Nya)."
Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad agar berkata : "Sesungguhnya
yang diwahyukan kepadaku adalah: "Bahwasanya Tuhanmu adalah Tuhan Yang
Esa. maka hendaklah kamu berserah diri (kepada-Nya)." Kepada orang-orang
musyrik. Di ayat selanjutnya Allah menjelaskan bagaimana sikap kita kaum
muslim jika mereka berpaling dari ajakan berbuat baik. Maka biarkanlah mereka
dan serukan pada mereka bahwa kami akan memerangi kalian sebagaimana kalian
juga memerangi kami.
23. Al hajj ayat 78 ]
@ﬂ\éb.\bh\g(??)u‘gﬁeﬁdﬁd\ \3&3\3?&‘)\3.\&\3\3.\;.&\3\3:5) \y.n\ ua.\l\l-ga\u
uﬁsdﬁwum‘esmﬁ M‘w‘éﬂ‘ﬂﬂcﬁwwﬁ‘u&éﬂf- Jad s ASLES) 3 0algn
A»l.a \M\Jnl&j\ \3.:\30)*43\ \M\Aw\.d\uk- ;\-\g.u\ygs-ijeﬂc \.ug.udyj\ QJS.\S K'Y
waill aady Al aah 25¥ 5a 5
Artinya : Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-
benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk
kamu dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim.
Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu, dan
(begitu pula) dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu
dan supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia, maka dirikanlah
sembahyang, tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia
adalah Pelindungmu, maka Dialah sebaik-baik Pelindung dan sebaik- baik
Penolong.
Allah memerintahkan kita agar bersungguh-sungguh dalam menjalankan islam
sebab islam merupakan agama yang mudabh, islam merupakan agama yang hanif
sebagaimana agama nabi ibrahim, islam merupakan agama yang telah dijelaskan
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keberadaannya di kitab-kita terdahulu bahwa wahyu terakhir dan nabi terakhir
merupakan agama Allah agama islam oleh karena itu kaum israil yang tidak
mengikuti ajaran Nabi Muhammad SAW memiliki sebutan agama yahudi
walaupun mereka mengku berajarankan Nabi Musa kitab taurat, mereka tidak
disebut islam sebab tidak mengimani Nabi Muhammad SAW. Karena itu dihari
kiamat kelak Nabi Muhammad akan menjadi saksi atas seluruh umat manusia,
Beliau menjadi barometer kebenaran dan kehanifan ajaran Allah.
24. An naml ayat 31 a )
Epalia 5813 e 1 g
Artinya : Bahwa janganlah kamu sekalian berlaku sombong terhadapku dan
datanglah kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri."”
Ayat ini merupakan potongan kisah sulaiman dengan ratu bilgis. Burung hud-hud
mengabarkan bahwa ia telah melihat sebuah kerajaan yang dipimpin oleh wanita
yang menyembah matahari. Nabi sulaiman kemudian mengecek kebenaran berita
tersebut, dan hasilnya benar bahwa ada seorang Ratu bernama Balqgis yang
menyembah matahari. Maka nabi sulaiman menulis surat yang berbunyi :
Cpalia g8 5 e 1535 YT (30) ma il GRS 3 &) alay
Artinya : "Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang. Bahwa janganlah kamu sekalian berlaku sombong terhadapku dan
datanglah kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri."”
Nabi Sulaiman mengawai suratnya dengan kata “Bismillahi rahmani rahim”
kemudian memperingatkan agar jangan merasa hebat berbangga diri berlaku
sombong meremehkan orang lain. Tapi berislamlah berlaku tunduk dan taat
kepada Allah, menyerahlah dan pasrah kepada Allah, berislamlah seperti nabi
sulaiman.
25. An Naml ayat 38 E o
Craliah (380 & 08 iy (ol 201 S gl 4 06
Artinya : Berkata Sulaiman: "Hai pembesar-pembesar, siapakah di antara kamu
sekalian yang sanggup membawa singgasananya kepadaku sebelum mereka
datang kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri."
Ayat ini masih melanjutkan kisah sulaiman dan ratu balgis. Nabi Sulaiman
berencana menunjukkan kehebatannya dihadapan ratu balgis agar dia bersama
kerajaannya akan mau menjadi muslim. Maka Nabi Sulaiaman berencana
memindahkan singgasana ratu balqis ke kerajaannya sehingga saat ratu balqis
datang bersama rombongannya maka ia akan terkesimak dan takjub dengan hal
tersebut dan akan masuk islam dengan suka rela.
26. An Naml ayat 42
Crpalica U3 g8 Cya alal) Uiigly 3 438 C a6 1361 38 &gl Lalh
Artinya : Dan ketika Balqis datang, ditanyakanlah kepadanya: "Serupa inikah
singgasanamu?" Dia menjawab: "Seakan-akan singgasana ini singgasanaku,
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kami telah diberi pengetahuan sebelumnyadan kami adalah orang-orang yang
berserah diri."
Kisah Nabi sulaiman dan ratu balgis masih berlanjut, ketika ratu balgis dan
rombongan datang ke kerajaan, nabi sulaiman menanyakan tentang singgasana
yang dihadapannya “Apakah singgasanan ini serupa dengan singgasananmu ?”
Ratu Balqgis menjawab ““; "Seakan-akan singgasana ini singgasanaku” Ratu balqis
melanjutkan bahwa sebelumnya ia telah mendapat informasi mengenai Raja
Sulaiman, bahwa beliau adalah seorang Nabi yang mengajak kepada tauhid hanya
beribadah kepada Allah semata, dan Ratu balgis juga telah mendengar bahwa nabi
sulaiman telah memindahkan singgasananya ke kerajaan beliau. Akhirnya ia
melihat kebenaran dari berita tersebut dan ia menyatakan diri masuk islam.
27. An Naml ayat 81 )
O sabine agd WL Gals (o V) e () pgllia (8 ) g algy &l A
Artinya : Dan kamu sekali-kali tidak dapat memimpin (memalingkan) orang-
orang buta dari kesesatan mereka. Kamu tidak dapat menjadikan (seorangpun)
mendengar, kecuali orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami, lalu
mereka berserah diri.
Allah menjelaskan bahwa kaum yang mau mendengarkan al qur’an dan
mentaatinya hanyalah kaum muslim, dimana mereka telah menyerahkan dirinya
kepada Allah. Sedangkan kaum bani israil dan kaum nashani tidak akan mau
mendengarkan isi al qur’an apalagi kaum kafir yang hatinya telah ditutup oeh
Allah.
28. An Naml ayat 91
Esabiadl Goa G580 & &3l g 06 Ay g3 (o) 3l 03 Gy 2T 4 )
Artinya : Aku hanya diperintahkan untuk menyembah Tuhan negeri ini (Mekah)
Yang telah menjadikannya suci dan kepunyaan-Nya-lah segala sesuatu, dan aku
diperintahkan supaya aku termasuk orang-orang yang berserah diri.
Allah menjelaskan bahwa rosulullah SAW hanya diperintahkan untuk
menyembah Tuhan negeri ini (Mekah) Yang telah menjadikannya suci dan
kepunyaan-Nya-lah segala sesuatu, dan diperintahkan supaya menjadi orang
muslim orang yang berserah diri kepada Allah.
29. Al Qashash ayat 53
s ALE {pa & U) 15 (a3 40) 4y Ul 15008 gl G 135
Artinya : Dan apabila dibacakan (Al Quran itu) kepada mereka, mereka berkata:
"Kami beriman kepadanya; sesungguhnya; Al Quran itu adalah suatu kebenaran
dari Tuhan kami, sesungguhnya kami sebelumnya adalah orang-orang yang
berserah diri (Kepada Allah).
Sebagian dari ahlul kitab ada yang beriman kepada Nabi Muhammad SAW.
Mereka ketika mendengar al qur’an dibacakan maka mereka berkata : “kami

2Maksudnya pengetahuan tentang kenabian Sulaiman a.s. Balqis telah mengetahui kenabian
Sulaiman itu, sebelum dipindahkan singgasananya dari negeri Saba' ke Palestina dalam sekejap
mata.
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beriman kepadanya, sesungguhnya al qur’an ini benar berasal dari Allah. Kami
adalah orang muslim sebelum al qur’an turun. Setelah al qur’an turun mereka
beriman kepadanya sehingga di ayat selanjutnya Allah menjelaskan bahwa bagi
mereka 2 pahala, yaitu pahala muslimnya mereka sebelum al qur’an diturunkan
dan muslimnya mereka setelah al qur’an diturunkan.
30. Al *Ankabuut ayat 46
éﬁ‘d}bhﬂ‘d}\ Lg.ﬁl.iLu\ \jﬁjﬂ.ubdhua.ﬁ\}’\ u.ua\uhu.dh‘ﬂ c.al..tSS\dM \JSALAAYJ
Gsaliua A1 GAT5 a3 akgd) 5 gl
Artinya : Dan janganlah kamu berdebat denganAhli Kitab, melainkan dengan
cara yang paling baik, kecuali dengan orang-orang zalim di antara mereka®, dan
katakanlah: "Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan kepada
kami dan yang diturunkan kepadamu; Tuhan kami dan Tuhanmu adalah satu; dan
kami hanya kepada-Nya berserah diri."
Ayat ini menjelaskan tentang cara berdebat dengan ahlul kitab dan juga non
muslim yang mereka membayar jiz’ah, yaitu dengan cara yang baik berupa ajakan
untuk bertauhid dan hanya beribadah kepada Allah semata. Dan ucapkan : "Kami
telah beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan kepada kami dan yang
diturunkan kepadamu; Tuhan kami dan Tuhanmu adalah satu; dan kami adalah
orang muslin, kami hanya berserah diri kepada Allah."
31. Ar Ruum ayat 53
Ayat ini sama dengan an naml ayat 81. Allah menyatakan bahwa di alam ini
banyak tanda-tanda kekuasaan Allah yang bisa dijadikan pelajaran dan peringatan
bagi manusia. Al qur’an merupakan salah satunya. Al qur’an akan sangat
bermanfaat bagi mereka yang muslim agar selalu ingat dan menyadari kebesaran
dan kekuasaan Allah dan beribadah hanya kepada Allah.
32. Al ‘Ahzaab ayat 35
J.:L.AS\J ‘_Mél.mlb u.\ﬂé\.mlb G—\L\.IUMJ u.\.um\J ul.uj.db g 3:&3\3 QM\J u.t.dud\ u\
*Jﬁ u.\halalb c_\LuLmMJ u.\.ul.mlb ‘_M.\.m.s.db u.\ﬁ.\m.s.db HM\AJ\J QM\AJ\J ub.al.ml\g
Lasc \JAUUM.A@@AM &\H\JS\JS\J\JASAMU.US\.\SUHMNU
Artinya : Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan
perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya,
laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-
laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah,
laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang
memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut
(nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang
besar.

3Yang dimaksud dengan orang-orang yang zalim ialah: orang-orang yang setelah diberikan
kepadanya keterangan-keterangan dan penjelasan-penjelasan dengan cara yang paling baik,
mereka tetap membantah dan membangkang dan tetap menyatakan permusuhan.atau mereka
yang menolak membayar jiz’ah. Atau mereka yang memerangi kaum muslimin tidak mau hidup
damai berdampingan dengan kaum muslim.
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Allah menjelaskan bahwa orang muslim akan selalu mendapatkan ampunan dan
pahala yang besar. Inilah keutamaan orang muslim.
33. Az zumar ayat 12 , )
Sallsal) 330 581 G Sl
Artinya : Dan aku diperintahkan supaya menjadi orang yang pertama-tama
berserah diri."”
Di ayat sebelumnya ayat ke 10, Allah menyebutkan bahwa orang-orang yang
sabar akan mendapatkan pahala tanpa batas. Siapakah orang yang sabar itu ?
Allah menjelaskan bahwa mereka akan berlaku ikhlas dalam menjalankan agama.
Mereka akan selalu bersegera menjadi muslim. Mereka akan selalu takut dengan
siksaan Allah. Mereka hanya beribadah kepada Allah. Dan mereka tidak akan
terpengaruh dengan kondisi orang-orang kafir yang sejahtera, sebab mereka
mengingatkan kaum kafir bahwa hakikat kerugian adalah saat kita masuk ke
dalam neraka. Pahala tanpa batas itu adalah pahala akhirat dimana orang-orang
beriman yang sabar tersebut akan mendapatkan surga sedangkan orang-orang
kafir akan mendapatkan neraka. Salah satu sifat orang beriman sabar adalah
mereka akan segera muslim segera menyerahkan diri kepada Allah, segera taat
kepada Allah, tidak menunda bertaubat kepada Allah.
34. Fushshilat ayat 33 )
Opallaal) {ra () 083 Wil b 1) ) 163 aa Y38 (a2
Artinya : Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru
kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: "Sesungguhnya aku
termasuk orang-orang yang menyerah diri?"
Kalimat “Siapakah yang lebih baik perkataannya” merupakan kalimat tanya
bermakna nafi bahwa “tidak ada perkataan yang lebih baik dari pada orang yang
menyeru kepada Allah, orang yang berdakwah kepada tauhid.” Orang muslim
adalah orang yang beramal sholeh dan berdakwah kepada tauhid.
35. Az Zukhruf ayat 69
Cppaliad | 185 LT g3l Gyl
Artinya : (Yaitu) orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami dan adalah
mereka dahulu orang-orang yang berserah diri.
Di ayat sebelumnya Allah menjelaskan bahwa kelak di akhirat ada orang-orang
yang tidak ada rasa kekhawatiran apalagi rasa takut, mereka tidak merasa
menyesal dan bersedih. Kemudian Allah menjelaskan diayat ini bahwa mereka
adalah orang yang beriman pada Ayat-ayat Allah, mereka dahulunya di dunia
adalah orang muslim.
36. Al Ahqaaf ayat 15
é.bmu.\A‘J“uﬁkﬁhdjﬂﬂj&ﬁ%\u&}h\%h@\Mﬁ‘yub.u\’\ l.umig
IAJLAJAM U‘J dﬁbuis‘guiﬁ uAu“_,.\S\AﬂﬁAuJS.u\ u“_,.\c-JJ‘ qummu.m,\ é.hga.\u‘
Cpaliaall (o (A3 ) i ) 03 b N lialy sl
Artinya : Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua
orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan
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melahirkannya dengan susah payah (pula). Mengandungnya sampai menyapihnya
adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai
empat puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri
nikmat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan
supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan
kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku
bertaubat kepada Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang
berserah diri”
Di ayat ini Allah memerintahkan kepada manusia agar berbuat baik kepada kedua
orang tua yang telah mengandungnya dan memeliharanya hingga dewasa. Di
samping itu Allah juga mengajarkan doa yang baik untuk keluarga. Yaitu : : "Ya
Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau
berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal
yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi
kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan
sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri”” Doa ini ditutup
dengan bertobat dan pernyataan sebagai orang muslim, orang yang berserah diri.
Hal ini juga menunjukkan bahwa orang muslim sangat memperhatikan keadaan
keluarga, mendoakan mereka, berbakti kepada ibu bapak.
37. Adz Dzariyaat ayat 36 “
ol n iy 58 L Uiy b
Artinya : Dan Kami tidak mendapati negeri itu, kecuali sebuah rumahdari orang
yang berserah diri.
Allah menceritakan tentang Nabi Luth dan kaumnya. Kebanyakan dari kaum Luth
tidak beriman kepada Allah, sebagaimana Allah jelaskan dalam ayat ini: hanya
sebuah rumah saja yang dihuni oleh orang-orang muslim. Ayat ini menunjukkan
bahwa Nabi Luth beserta pengikutnya adalah orang-orang muslim.
38. Al Qolaam ayat 35
Cppa AANE Cppaliaal) Ja a8
Artinya : Apakah patut Kami menjadikan orang-orang Islam itu sama dengan
orang-orang yang berdosa (orang kafir).
Kalimat tanya ini maknanya bahwa tidak pantas jika orang-orang muslim diberi
balasan yang sama dengan orang-orang kafir. Orang-orang muslim seharusnya
mendapatkan balasan yang baiksedangkan orang-orang kafir mendapatkan balasan
yang buruk.
39. Al Jin ayat 14
iy 13585 el olh ALl (yab ¢ shauathl) Uia g ¢y salial) Uia Uil
Artinya : Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang taat dan ada
(pula) orang-orang yang menyimpang dari kebenaran. Barangsiapa yang yang
taat, maka mereka itu benar-benar telah memilih jalan yang lurus.
Surat ini menceritakan tentang bangsa jin. Jin juga mendapatkan tugas untuk
beribadah kepada Allah. Allah menjelaskan bahwa di bangsa jin ada yang muslim
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dan ada yang kafir. Bagi mereka yang muslim, merekalah jin yang akan selamat
dunia akhirat.
e Analisa data

Penggunaan kata muslim di berbagai ayat tersebut memiliki makna yang
beragam, bisa bermakna orang dan bermakna sifat yang dimiliki orang muslim.
Makna ini tentu tidak lepas dari makna kata muslim sendiri, yaitu orang muslim.
Jika orang maka ia memiliki sifat yang menjadi karakter dan spesifikasi orang
muslim. Bila dilihat dari segi orang maka ada 2 kelompok yang disebutkan dalam
al qur’an yaitu kelompok Nabi dan kelompok non Nabi (bukan nabi). Secara
sederhana bisa diklasifikasi menjadi beberapa 3 bagian:

Kelompok Nabi :

Banyak nabi-Nabi yang berikrar dan mengaku sebagai muslim, seperti
Nabi Ibrahim dan anaknya Nabi Ismail dalam al bagarah ayat 128. Kemudian
Allah menjelaskan bagaimana Nabi Ibrahim mewariskan muslim ini kepada anak
keturunannya sehingga Nabi Ya’qub saat akan meninggal, bertanya kepada anak-
anaknya tentang tuhan yang berhak disembah, sebagaimana dijelaskan dalam
surat al bagarah ayat 132 dan 133. Di lain tempat Allah menjelaskan bahwa Nabi
Ibrahim bukan yahudi dan nashrani tetapi dia seorang muslim, sebagaimana
firman Allah QS. Ali Imran : 67. Termasuk juga keturunan Nabi Ibahim yaitu
Nabi yusuf yang mengaku sebagai seorang muslim mengikuti jejak nenek
moyangnya yaitu Nabi Ibrahim, dijelaskan dalam QS. yusuf : 101, dalam ayat ini
Nabi Yusuf berdoa setelah ia kembali bertemu dengan orang tuanya di mesir,
dimana saat itu Nabi Yusuf telah menjadi orang penting di kerajaan mesir ia
menduduki jabatan sebagai bendahara di kerajaan mesir. Saat itu Nabi Yusuf
merasakan kebahagiaan yang sangat dan berdoa kepada Allah agar diwafatkan
dalam keadaan muslim. Nabi lainnya yang mengaku muslim adalah Nabi Nuh
dalam surat Yunus : 72, kemudian Nabi Musa (QS. Yunus 84), Nabi Luth yang
dikisahkan di surat adz dzariyaat ayat 36. Bahkan semua Nabi adalah muslim dan
mereka tidak mungkin memerintah berbuat kekafiran padahal kaumnya sudah
muslim Sebagaimana yang disebutkan dalam Ali Imran ayat 80.

Kelompok pengikut Nabi :

Para pengikut setia Nabi isa yang disebut kau hawarain mereka mengaku
sebagai muslim (ali imran 52, al maidah 111). Para penyihir fir’aun yang beriman
kepada Nabi musa, mereka mengaku muslim (al ‘araaf 126). Pengakuan muslim
juga diucapkan oleh fir’an yang sedang sakaratul maut, namun pengakuan muslim
ini tidak diterima oleh Allah. Para penyihir dan fir’aun mengaku muslim dan
mengikuti ajaran Nabi musa (yunus 90). Ratu balgis yang berisalam atas ajakan
Nabi sulaiman (an naml 42). Pengikut Nabi luth adalah muslim (adz dzariyaat
36). Dalam surat al jin ayat 14 Allah menjelaskan bahwa di kalangan bangsa jin
ada yang muslim, mereka memilih jalan yang lurus dan benar. Sebagian dari
kalangan ahlul kitab juga beriman kepada Nabi Muhammad SAW, sebagaimana
dijelaskan dalam surat al gashash 53, yang maknannya : Sebagian dari ahlul kitab
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ada yang beriman kepada Nabi Muhammad SAW. Mereka ketika mendengar al
qur’an dibacakan maka mereka berkata : “kami beriman kepadanya,
sesungguhnya al qur’an ini benar berasal dari Allah. Kami adalah orang muslim
sebelum al qur’an turun. Setelah al qur’an turun mereka beriman kepadanya
sehingga di ayat selanjutnya Allah menjelaskan bahwa bagi mereka 2 pahala,
yaitu pahala muslimnya mereka sebelum al qur’an diturunkan dan muslimnya
mereka setelah al qur’an diturunkan.

Menjelaskan sifat dan peri laku orang muslim

Kata muslim adalah orang islam oleh sebab itu ia tentu memiliki sifat dan

karakteristik yang menandakan sebagai orang Islam. Diantaranya :

1. Beriman kepada Al qur’an (an nahl 102, hud 14 : Ayat ini berkenaan
dengan Rosulullah yang merasa sedih dengan sikap kaum quraisy yang
tidak mau beriman kepadanya bahkan menyatakan bahwa al qur’an itu
buatan Nabi Muhammad. Maka Allah menghibur Nabi Muhammad
dengan menjelaskan bahwa tidak ada yang bisa membuat yang serupa
dengan al qur’an, sebab al qur’an berasal dari Allah yang tidak ada
yang menyamai Nya. Ayat ini ditutup dengan tawaran agar mau
menjadi muslim)

2. Beriman kepada semua Nabi (al bagarah 136 ali imran 84)

3. Beribadah hanya kepada Allah tidak mempersekutukan Nya dengan
apa pun. Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada
suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan
kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak Kkita
persekutukan Dia dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian Kita
menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan selain Allah." Jika
mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka: "Saksikanlah,
bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)."
(@ali imran 64) Kaum muslim mendapatkan nikmat yang sangat besar
yaitu berupa petunjuk ke jalan yang lurus vyaitu jalannya atau
millahnya ibrahim. Millah ibrahim merupakan ketauhidan yang bersih
dari syirik dan pengakuan sebagai muslim, yaitu penyerahan diri
secara total kepada Allah sebagaimana firman Allah al an’am 163) dan
surat an naml 91 yang menyatakan : Allah menjelaskan bahwa
rosulullah SAW hanya diperintahkan untuk menyembah Tuhan negeri
ini (Mekah) Yang telah menjadikannya suci dan kepunyaan-Nya-lah
segala sesuatu, dan diperintahkan supaya menjadi orang muslim orang
yang berserah diri kepada Allah.

4. Berdakwah kepada tauhid dengan ikhlas mengharapkan pahala dari
Allah sebagaimana pengakuan para Nabi ketika mereka berdakwah
(yunus 72)

5. Istigomah dalam ketakwaan (ali imran 102, yunus 84)
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6. Tidak sombong dan berserah diri kepada Allah sebagaimana dijelaskan
dalam surat an naml 31Artinya : Bahwa janganlah kamu sekalian
berlaku sombong terhadapku dan datanglah kepadaku sebagai orang-
orang yang berserah diri." Dan juga dalam surat (Al anbiya’ 108)
Artinya : Katakanlah: "Sesungguhnya yang diwahyukan kepadaku
adalah: "Bahwasanya Tuhanmu adalah Tuhan Yang Esa. maka
hendaklah kamu berserah diri (kepada-Nya)."

7. Mau mendengar al qur’an dengan penuh ketaatan. Dalam surat al
‘ahzab ayat 35 allah menjelaskan diantara sifat orang muslim, yaitu
beriman kepada Allah, selalu taat kepada Allah, bersikap jujur,
bersikap sabar, khusuk dalam sholat, bersedekah, berpuasa, menjaga
kehormatan, selalu berdzikir.

8. Bersegera untuk pasrah kepada Allah (bertaubat) (az zumar 12). Orang
muslim adalah orang yang beramal sholeh dan berdakwah kepada
tauhid.(fushilat 33)

9. Orang muslim adalah orang yang beruntung di akhirat (az zukhruf 69)
dan juga dijelaskan dalam surat al hijjir 2 Allah menerangkan dalam
ayat ini peristiwa kelak di akhirat. Orang-orang kafir sebagai penghuni
neraka merasa sangat menyesal karena mereka tidak masuk islam,
mereka menyesal mengapa dulu tidak muslim.

10. Orang muslim sangat memperhatikan keadaan keluarga, mendoakan
mereka, berbakti kepada ibu bapak (al ahgaaf 15)

11. Orang muslim akan bersungguh-sungguh dalam menjelankan agama
islam sebagaimana Allah jelaskan dalam surat al hajj 78 Allah
memerintahkan kita agar bersungguh-sungguh dalam menjalankan
islam sebab islam merupakan agama yang mudah, islam merupakan
agama yang hanif sebagaimana agama Nabi ibrahim, islam merupakan
agama Yyang telah dijelaskan keberadaannya di kitab-kita terdahulu
bahwa wahyu terakhir dan Nabi terakhir merupakan agama Allah
agama islam.

E. KESIMPULAN

Kata muslim disematkan kepada para Nabi dan pengikutnya. Nabi

Muhammad SAW merupakan nabi terakhir dan kata muslim disematkan kepada
Nabi Muhammad dan pengikutnya, sedangkan mereka yang tidak mengikuti
beliau tidak disebut muslim. Termasuk para ahlul kitab, jika mereka beriman
kepada Nabi Muhammad dan mengikuti ajarannya maka mereka disebut muslim
namun jika tidak maka mereka disebut Yahudi atau Nashrani. Untuk ahlul kitab
Allah telah menjelaskan dalam surat al gashash 53, yang maknannya : Sebagian
dari ahlul kitab ada yang beriman kepada Nabi Muhammad SAW. Mereka ketika
mendengar al qur’an dibacakan maka mereka berkata : “kami beriman kepadanya,
sesungguhnya al qur’an ini benar berasal dari Allah. Kami adalah orang muslim
sebelum al qur’an turun. Setelah al qur’an turun mereka beriman kepadanya
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sehingga di ayat selanjutnya Allah menjelaskan bahwa bagi mereka 2 pahala,
yaitu pahala muslimnya mereka sebelum al qur’an diturunkan dan muslimnya
mereka setelah al qur’an diturunkan.

Sifat orang muslim diantaranya : Beriman kepada Al qur’an, Beriman
kepada semua Nabi, Beribadah hanya kepada Allah tidak mempersekutukan Nya
dengan apa pun, Berdakwah kepada tauhid dengan ikhlas mengharapkan pahala
dari Allah, Istigomah dalam ketakwaan, Tidak sombong dan berserah diri kepada
Allah, Mau mendengar al qur’an dengan penuh ketaatan, Bersegera untuk pasrah
kepada Allah (bertaubat), Orang muslim adalah orang yang beruntung di akhirat,
Orang muslim sangat memperhatikan keadaan keluarga, mendoakan mereka,
berbakti kepada ibu bapak, Orang muslim akan bersungguh-sungguh dalam
menjelankan agama islam.
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